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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi di bidang kesehatan merupakan 

salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pemerintah dalam 

menangani masalah pada bidang kesehatan. Angka kematian akibat dari tidak 

tersedianya cadangan pada stok bank darah pada negara berkembang relatif tinggi. 

Faktanya, persentase donatur darah masih rendah yang menyebabkan keterbatasan 

dalam memenuhi kebutuhan darah yang semakin meningkat. 

 UDD (Unit Donor Darah) PMI Kota Semarang yang berada di Jl. Mgr 

Sugiyopranoto No. 31 Semarang Tengah merupakan salah satu instansi non profit 

yang bergerak dalam bidang donor darah. Kegiatan pendonor darah adalah proses 

pengambilan darah dari seseorang secara sukarela untuk disimpan di bank darah 

sebagai stok darah untuk kemudian digunakan untuk proses transfusi darah.  

 Donor darah menurut Peraturan Menteri Kesehatan No 91 Tahun 2015 

menyebutkan bahwa proses pengambilan darah dari seseorang yang secara sukarela 

untuk disimpan, dan digunakan untuk keperluan transfuse darah. Namun permintaan 

darah tidak dapat diprediksi, begitu pula untuk calon pendonor tidak dapat dipaksakan. 

 Berangkat dari nilai kemanusiaan ini lahirlah organisasi Palang Merah Indonesia 

(PMI). Salah satu kegiatannya adalah donor darah sukarela (DDS) sering kali menjadi 

hal yang kurang menarik untuk kalangan remaja, banyak faktor yang 

mempengaruhinya diantaranya mereka takut bahkan bingung bagaimana caranya/ 

prosedur, serta manfaatnya, tempat donor, dan bagaimana jika memerlukan darah. 

Salah satunya yang sampai sekarang masih tradisinonal adalah kartu donor darahnya 

menyebabkan usia remaja semakin enggan dengan kondisi tersebut. 

 Beberapa hal tersebut menyebabkan minimnya stok darah yang sering terjadi 

pada PMI Kota Semarang, seperti diutarakan oleh Yusti Triwianti kepala bagian 

pelayanan donor bahwa Stok Darah di PMI Kota Semarang Habis, Stok Tak Pernah 

Mengendap dikutip dari laman Tribunjateng.com. Dari hal tersebut menandakan bahwa 

tingkat kebutuhan darah sangat diperlukan untuk berbagai kebutuhan medis yang 

membutuhkannya.  

 Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2013 sebesar 10.972 kantong darah 

dengan rata rata 30 pendonor. Dengan rincian 99% (DDS) dan 1% (DDP). Dengan 

pendonor rutin dengan usia orang tua diatas 30 Tahun. Menjadi hal yang harus 

dipecahkan dan merubah perilaku masyarakat dari yang tidak tahu menahu tentang 
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donor darah menjadi memahami dan berpartisipasi sebagai pendonor, dengan rentang 

usia 17 - 25 Tahun. 

 Menurut Kementrian Kesehatan untuk menumbuhkan minat untuk mendonor 

darah, salah satu langkah yang dapat diambil adalah pemberian informasi dan edukasi 

dengan tujuan merubah pemahaman dan perilaku masyarakat terhadap donor darah. 

Usia menurut kementrian kesehatan mendorong minat usia remaja 17 - 25 Tahun untuk 

tertarik dengan aksi sosial seperti donor darah, dengan cara memberikan layanan 

kemudahan yang ramah, informatif yang dapat diakses dengan mudah, jelas, 

transparansi, dan moderen. Sehingga generasi muda semakin sadar dan ambil peran 

untuk dapat peka terhadap siapa pun yang membutuhkannya.  

 Kesadaran dan kemauan diri adalah motif internal yang menjadi akar munculnya 

suka, empati, kepedulian, bahkan keberpihakan yang akan membentuk mental 

masyarakat. Dari hal tersebut maka diperlukan media kampanye sosial yang tidak 

terlepas dari aspek pengetahuan (kognitif), sikap (attitude) dan perilaku (behavioural). 

Atau Metode Kampanye Ostergaard dikenal dengan istilah 3A, yaitu awareness, 

attitude, dan action. Dimana aspek tersebut saling berkaitan (target of influence) 

berpengaruh untuk membuat perubahan yang diinginkan sehingga dapat tercipta. 

 Menginformasikan tentang donor darah melalui pendekatan kepada target yaitu 

remaja. Dengan sebuah media yang efektif yang sesuai dengan target masa kini 

berbasis informasi dan ajakan sehingga tindakan ini dapat merubah pola piker remaja, 

mereka menyadari bahwa sekantong darah bisa menyelamatkan nyawa seseorang, 

tertarik untuk aksi sosial seperti donor darah, yang berguna bagi kemanusiaan. 

Berdasarkan riset awal 31 responden yang dilakukan. Ada berbagai masalah yang 

terjadi diantaranya berpendapat belum pernah melakukan donor darah, dengan alasan 

diantaranya tidak tahu jadwal & lokasi; terutama kegiatan donor darah diluar gedung 

yang dilakukan oleh mobil unit  dan masalah selalu tidak memenuhi syarat. Serta 

96,8% mereka setuju jika PMI semarang memiliki layanan mobile untuk meningkatkan 

pelayanan donor darah secara mobile. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dengan mempertimbangkan keilmuan Desain Komunikasi Visual dan berdasarkan 

latar belakang diatas maka rumusan masalah dari perancangan ini ditetapkan sebagai 

berikut :  

 Bagaimana merancang komunikasi visual untuk dapat menginformasikan tentang 

tempat dan waktu donor darah pada usia 17 - 25 Tahun di Kota Semarang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari perancangan ini yaitu ; 

 Memberikan informasi tentang tempat dan waktu donor darah dengan cara kreatif, 

sehingga mudah untuk memperoleh informasi melalui media digital. 

 

Adapun manfaat dari perancangan komunikasi visual ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1. Masyarakat 

• Masyarakat sadar bahwa masih banyak kebutuhan darah yang dibutuhkan 

untuk kepentingan medis. 

• Masyarakat mampu lebih peka dan bertindak terhadap kegiatan sosial 

seperti aksi donor darah. 

• Masyarakat memiliki informasi yang mudah diperoleh, sehingga stok darah 

relatif stabil. 

• Menumbuhkan minat dan motivasi untuk semangat dalam aksi sosial 

seperti donor darah sehingga Kota Semarang tidak lagi kekurangan 

persediaan stok darah. 

1.3.2. Keilmuan 

• Menjalin kerjasama dengan perangkat pemerintah untuk dapat direspon 

kebutuhan masyarakat dengan peranan DKV 

• Menambah khasana keilmuan dan wawasan DKV dalam hal perancangan 

komunikasi visual. 

1.3.3. Diri sendiri 

• Menyadarkan diri untuk lebih peka kemajuan zaman dan bertindak praktis 

pada sebuah layanan publik. 

• Sebagai materi Proyek Akhir pada program studi Desain Komunikasi Visual 

Universitas Katolik Soegijapranata. 

1.4 Metode Perancangan 

1.4.1 User Research 

 Dalam mencari data terkait masalah mengenai layanan donor darah di 

PMI Kota Semarang, maka digunakan metode pengumpulan data dan 

observasi secara langsungung. 

a. Metode penyebaran kuisioner online akan digunakan untuk mendapatkan 

tanggapan target mengenai gambaran angka minat target donor darah. 

Kuisioner online dinilai efektif karena dapat menjangkau banyak orang. 
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Kuisioner akan disebarkan pada masyarakat Semarang dengan usia 

remasa serta untuk mengetahui SES dan data perilaku target. 

b. Metode pengamatan langsung digunakan untuk studi kasus dilapangan 

akan kesediaan dan kebenaran, dinilai perlu untuk mempelajari 

mekanisme layanan donor darah dan faktor yang mempengaruhi secara 

langsung di lapangan. 

c. Wawancara mendalam adalah langkah lanjutkan setelah melakukan 

survai lapangan guna mengetahui perilaku, dan kebiasaan target 

sehingga dapat meningkatkan dan terlibat pada aksi sosial donor darah. 

d. Studi Literatur digunakan untuk mendapatkan data - data valid mendasari 

penelitian ini. Metode ini akan didapatkan teori - teori yang behubungan 

dengan proses, perilaku, dan informasi yang berhubungan meningkatkan 

minat donor darah, dengan bersumber yang terpercaya seperti, jurnal, 

dan artikel ilmiah. 

 

1.4.2 Insight 

1.4.2.1. Verbal Narative 

 Berdasarkan survai awal dengan menggunakan metode kuisioner 

online, dengan lingkup survei bertempat disemarang, serta usia 17 - 25 

Tahun, maka terdapat 31 responden. Dengan rincian sebagai berikut : 

 Responden Sebanyak 83,9% mengatakan belum pernah donor 

darah yang bertempat Kota Semarang, dengan alasan diantaranya 38,7% 

adalah mereka yang tidak tahu jadwal dan lokasi donor darah. 25,8 % 

mereka selalu  tidak memenuhi syarat saat donor. 22,6% adalah takut 

terhadap jarum suntik. Sisanya adalah 6,5% phobia terhadap darah, serta 

pemalas. 

 Berdasarkan mereka yang telah donor darah mereka rata rata donor 

dengan usia 17 - 20 Tahun sebanyak 92,3%. Dan selebihnya hanya 7,7%. 

 Sebanyak 90,3% mengungkapkan bahwa mereka tidak tahu 

prosedur permintaan darah di PMI Kota Semarang, serta Tingkat 

peremajaan terhadap kartu donor darah juga dirasa perlu karena sebanyak 

87,1% setuju dengan peremajaan kartu. Serta sebanyak 96,8% Setuju jika 

PMI Kota Semarang memiliki aplikasi untuk mempermudah penyampaian 

informasi yang bertujuan meningkatkan layanan donor darah. 
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 Lebih dari setengah responden menggunakan media digital, karena 

dinilai cukup efektif, sama seperti yang diungkapkan oleh IDN Research 

Institute yang berpendapat Televisi dan media digital adalah media yang 

paling efektif untuk menjangkau usia millenial. 

1.4.2.2. Visual Narative 

 

Gambar 1.1. Kondisi berita yang beredar di kanal digital 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 1.2. Kartu Donor Darah PMI Kota Semarang 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

1.4.3 Background Researchs 

 Dengan melihat beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan di 

kesempatan lain melalui metode yang telah disebutkan diatas serta 

menemukan beberapa teori yang dirasa sesuai dengan masalah dan dapat 

diterapkan sebagai pemecahan masalah / solusi yang kemudian dapat 

dikembangkan atau berdampak. Apapun beberapa penelitian atau referensi 

buku yang berkaitan dengan masalah seperti upaya untuk menginformasikan 

secara kreatif dan tepat terhadap target. serta dasar dasar teori dalam 

kesehatan yang berkaitan dengan donor darah. 
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1.4.4 Initial Concept 

 Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa hal yang menjadi permasalahan 

utama, yaitu usia remaja yang cenderung belum peduli dengan aksi sosial 

donor darah dikarenakan mereka masih merasa enggan dengan aksi donor 

darah, kebingungan, bahkan takut dengan jarum. Serta Minimnya sarana 

elektronik digital yang dapat diakses, seperti informasi jadwal dan lokasi 

terdekat, serta merespon kebutuhan zaman sekarang yang banyak diminati 

target, sehingga efeknya dapat dirasakan. 

 Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti melakukan analisa melalui 

beberapa metode penelitian yang telah disebutkan diatas untuk mendapatkan 

data yang akurat. Hasil dari penelitian tersebut kemudian akan dianalisis 

kembali melalui strategi kreatif untuk menemukan hal yang harus di sampaikan 

dan menjadi sebuah solusi bagi target, serta upaya bagaimana cara 

penyampaian pesan tersebut melalui pendeketan komunikasi visual yang efektif 

berupa desain website interaksi yang berisi informasi jadwal dan lokasi. Media 

tersebut digunakan untuk menyampaikan pesan utama, agar dapat menjadi 

media informasi yang terbaru uptodate dan merubah menjadi lebih baik serta 

ajakan lain melalui media - media yang mendukung media utama tersebut. 
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1.5 Skema Perancangan  

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. Skema Perancangan 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Penjelasan Skema Perancangan 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnnya di dapat Responden 

Sebanyak 38,7% adalah mereka yang tidak tahu jadwal dan lokasi donor darah. Yang 

merupakan keutamaan yang harus diselesaikan. Berdasarkan hal tersebut 

responden belum mengetahui informasi jadwal akibatnya mereka belum sadar aan 

pentingnya donor darah sebagai bentuk kepedulian. Serta media yang digunakan 

adalah media digital yang disesuaikan dengan target tersebut. Dari temuan temuan 

tersebut maka dilakukan analisis dan dan proses olah data untuk menghasilkan 

Creative Brief lengkap dengan strategi komunikasi. 

  

  

Belum sadar akan 
pentingnya donor darah 

sebagai bentuk 
kepedulian 

Media Digital 
dekat dengan 

target usia remaja 

17-25 Tahun 

Memuat Informasi 
Jadwal untuk dapat 
meningkatkan minat 

donor darah 

Insight 

Kuisioner Studi Lapangan Wawancara Studi Literatur 

Analisis Data 

Creative Brief 

Strategi Komunikasi 

Media Wesbsite Interaktif 
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1.6 Tinjauan Pustaka 

1.6.1 Penyelenggaraan Pelayanan Darah Di Indonesia 

Pelayanan darah sebagai salah satu upaya kesehatan dalam rangka 

penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan sangat membutuhkan 

ketersediaan darah atau komponen darah yang cukup, aman, bermanfaat, 

mudah diakses dan terjangkau oleh masyarakat. Pemerintah bertanggung 

jawab atas pelaksanaan pelayanan darah yang aman, bermanfaat tersebut 

sesuai dengan PP Nomer 7 Tahun 2011. Serta pelayanan darah adalah 

upaya pelayanan kesehatan yang memanfaatkan darah manusia sebagai 

bahan dasar dengan tujuan kemanusiaan dan tidak untuk tujuan komersil. 

Berdasarkan tempat pengambilan darah, donasi darah lebih banyak 

didapatkan dari kegitan mobile unit sebanyak 62% berdasarkan buku 

infodatin pelayanan kesehatan tahun 2018. Sisanya dilakukan di Gedung 

UDD masing masing daerah. 

1.6.2 Studi Psikologi dan Teknologi Informasi 

Dalam memahami permasalahan secara lebih komprehensif tentang 

pengungkapan informasi personal di media sosial sehingga pengetahunan 

itu dapat digunakan untuk mengkampanyekan peningnya sebuat interaksi 

sosial melalui media interaksi online, terutama menjadi fasilitas bagi mereka 

yang kesulitan untuk mengungkapkan diri dalam interaksi tatap muka. 

Betapa orang cenderung merasa lebih nyaman dan bebas untuk 

mengungkapkan diri dan memperolah informasi melalui media interaksi 

online dibandingkan interaksi tatap buka. Serta interaksi melalui media ruang 

online atau jarak jauh dapat memberikan pengalaman yang berbeda karena 

terpisah oleh jarak, tetapi fokus pesan yang ingin disampaikan akan sama 

jika disajikan melalui bentuk penyajian verbal dan visual yang mudah 

dipahami. 
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1.7 Studi Komparasi 

1.7.1 Studi Komparasi Insantani mobile jurnal 

Perancangan komunikasi visual aplikasi mobile jurnal harian pertanian 

(Melisa, 2016) perancangan ini guna menimbulkan awareness tersendiri di 

masyarakat tentang kegiatan bercocok taman secara modern. Kehidupan 

seseorang dengan berbagai profesi pada zaman modern ini tidak lepas 

dengan ponsel pintar. Pesan tersebut disampaikan melalui media aplikasi 

untuk merespon permasalahan. Dengan kesan modern, lebih menarik 

penyampaian informasi, efesien dan efektif. Berkaitan dengan rencana 

perancangan dinilai sesuai dengan calon target yang kebanyakan tidak 

lepas dengan ponsel pintar, serta penyampaian media berupa foto foto 

keberhasilan bercocok tanam secara sederhana, dapat memberikan ajakan 

menanam secara sederhana. 

 

 

 

Gambar 1.1. Exhibition Insantani aplikasi pertanian  
Sumber : Dokumen Melisa 
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1.7.2 Studi Komparasi Aplikasi Donor Darah PMI Kab. Bandung 

 Perancangan yang dimuat dalam jurnal “ Rancangan Bangun Apliasi Donor 

Darah PMI Kab. Bandung (Sugianto, Castaka A., dkk. 2017). Karya rancangan ini 

guna memfasilitasi penyampaian informasi, dibuat menggunakan metode waterfall 

yang sederhana, yang tidak memperhatikan kenyamanan penggunaan aplikasi 

tersebut.  

 Metode waterfall adalah suatu sistem yang dirancang berurutan secara linier 

baik secara vertikal maupun horizontal dari atas ke bawah / kanan ke kiri, yang 

memiliki sifat sistematis tetapi terkesan kaku pada perancangan tersebut.  

 Berkaitan dengan rencana perancangan perlu diperhatikan proses 

kenyamanan calon target agar saat menggunakan memperoleh informasi yang 

jelas, serta tidak membingungkan, baik dari sisi penggunaan tombol maupun alur 

penggunaannya. Maka dari itu perancangan akan mempertimbangkan 

penggunaan banyak perangkat yang menggunakan (multi platform) 

 

 

Gambar 1.2. aplikasi donor darah 
Sumber : Dokumen Castaka 

  


